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Abstrak

Pos PAUD Kasih Bunda adalah salah satu Pos PAUD yang ada di Kota Malang.
Lokasi Pos PAUD Kasih Bunda yang berada di sekitar kebun, kadang membuat guru
merasa kurang nyaman karena banyak hewan liar yang berkeliaran di sekitar saat
malam hari. Selain itu, sumber listrik Pos PAUD Kasih Bunda juga masih tergabung
dengan Balai RW, sehingga menyulitkan pengelola Pos PAUD untuk mengatur biaya
operasional dan tidak bisa mengajukan penurunan tarif dasar listriknya. Pemasan-
gan lampu taman otomatis di depan sekolah dan di sudut-sudut taman sekolah yang
masih gelap membuat guru merasa nyaman ketika perlu mengerjakan kegiatan yang
menunjang pengembangan sekolah hingga larut malam. Lampu taman otomatis ini
juga menyala mulai ketika intensitas cahaya rendah ketika sore hari tiba. Pemasangan
listrik baru atas nama Pos PAUD Kasih Bunda sendiri juga mempermudah pengelola
untuk mengatur biaya operasional. Listrik baru dan lampu taman otomatis telah berk-
erja dengan baik dan bekerja sesuai dengan yang diinginkan.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pos PAUD adalah singkatan dari Pendidikan Anak Usia Dini. PAUD sendiri merujuk pada pendidikan yang diberikan kepada
anak-anak usia dini, yaitu anak-anak yang berusia 0 hingga 6 tahun. Pos PAUD adalah tempat atau pusat yang menyedi-
akan layanan pendidikan dan pengasuhan bagi anak-anak pada rentang usia tersebut. Pos PAUD bertujuan untuk memberikan
pendidikan yang berkualitas dan stimulatif pada tahap awal perkembangan anak. Program di Pos PAUD biasanya dirancang
untuk merangsang perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan motorik anak-anak sejak dini. Kegiatan di Pos PAUD dapat
melibatkan pembelajaran bermain, kreativitas, interaksi sosial, dan aspek-aspek penting lainnya dalam pengembangan anak.
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Pentingnya pendidikan pada usia dini diakui secara luas karena periode ini merupakan waktu yang sangat kritis dalam pemben-
tukan berbagai keterampilan dan kemampuan dasar anak. Pos PAUD dapat menjadi bagian penting dari upaya pemerintah atau
lembaga pendidikan untuk memberikan dukungan awal dalam pembentukan dasar pendidikan anak sebelum mereka memasuki
tingkat pendidikan formal [1] [2] [3] [4].

Gambar 1 Pos PAUD Kasih Bunda.

Pos PAUD Kasih Bunda seperti yang ditunjukkan pada Gambar (1 ) adalah salah satu Pos PAUD yang berada di Kota Malang.
Pos PAUD Kasih Bunda ini berdiri sejak tahun 2008, Pos PAUD ini terletak di Jalan Bandara Palmerah XX Nomor 1A RT 04
RW 08 Villa Gunung Buring, Kelurahan Cemorokandang, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang. Pos PAUD ini memiliki
Visi yaitu “Terwujudnya Pos PAUD yang dapat menumbuh kembangkan anak didik yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif,
beriman dan memiliki kepribadian baik serta berbudi luhur”. Pos PAUD ini juga memiliki Moto yaitu “Anak sehat dan terlin-
dungi mewujudkan anak yang cerdas dan kreatif ”. Pos PAUD Kasih Bunda ini juga memiliki Misi, diantaranya melatih anak
disiplin, mandiri dan bertanggung jawab; mewujudkan bakat anak yang kreatif dan cerdas; meningkatkan mutu Pendidikan Pos
PAUD secara terus menerus dan berkesinambungan demi kualitas yang optimal; memberikan suasana bermain dan belajar yang
sejuk tenang dan menyenangkan; dan menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, bersih, dan indah.

Gambar 2 Kegiatan di Pos PAUD Kasih Bunda.

Dalam kesehariannya selain kegiatan yang ditampilkan pada Gambar (2 ), guru perlu lebih banyak waktu untuk meren-
canakan dan mempersiapkan materi pengajaran, membuat bahan ajar, dan menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan kelas
atau perubahan kurikulum. Beberapa guru juga terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler, proyek sekolah, atau komite tertentu
yang membutuhkan waktu ekstra di luar jam kerja normal. Guru terkadang lembur untuk menghadiri pelatihan atau seminar
pendidikan, mengikuti kursus atau workshop yang dapat meningkatkan keterampilan pengajaran dan pemahaman mereka ten-
tang metode pengajaran terbaru. Guru juga memberikan waktu tambahan untuk membantu siswa yang memerlukan bimbingan
ekstra, konseling, atau dukungan tambahan di luar jam pelajaran reguler. Tugas-tugas administratif, seperti mengelola catatan
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kelas, menyusun laporan, atau berurusan dengan administrasi sekolah, dapat memakan waktu dan memerlukan upaya tambahan.
Guru juga terlibat dalam proses evaluasi dan pengembangan kurikulum sekolah, yang memerlukan waktu dan usaha tambahan
untuk menyusun rencana pembelajaran yang efektif. Beberapa guru juga terlibat dalam mewujudkan inisiatif sekolah tertentu,
seperti program kelas tambahan, proyek-proyek khusus, atau upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Guru jufaperlu
waktu tambahan untuk merencanakan dan mempersiapkan presentasi, rapat dengan orang tua siswa, atau pertemuan dengan staf
sekolah lainnya. Terkadang, guru dapat terlibat dalam proyek-proyek khusus atau penelitian yang memerlukan waktu tambahan
di luar jam kerja normal.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Lokasi Pos PAUD Kasih Bunda yang berada di sekitar kebun, kadang membuat guru merasa kurang nyaman karena banyak
hewan liar yang berkeliaran di sekitar saat malam hari. Selain itu, sumber listrik Pos PAUD Kasih Bunda juga masih tergabung
dengan Balai RW, sehingga menyulitkan pengelola Pos PAUD untuk mengatur biaya operasional dan tidak bisa mengajukan
penurunan tarif dasar listriknya.

Dalam program pengabdian masyarakat ini, tim pengusul menawarkan sejumlah solusi untuk mengatasi permasalahan mitra
yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya. Untuk permasalahan pertama yaitu Lokasi Pos PAUD Kasih Bunda yang berada di
sekitar kebun, kadang membuat guru merasa kurang nyaman karena banyak hewan liar yang berkeliaran di sekitar saat malam
hari. Solusinya adalah pemasangan lampu taman otomatis di depan sekolah dan di sudut-sudut taman sekolah yang masih
gelap [5] [6] [7] [8] [9] [10] [11] [12].

Permasalahan kedua yaitu sumber listrik Pos PAUD Kasih Bunda yang masih tergabung dengan Balai RW, sehingga menyulitkan
pengelola Pos PAUD untuk mengatur biaya operasional dan tidak bisa mengajukan penurunan tarif dasar listriknya. Permasala-
han ini dapat diatasi dengan memasang listrik baru atas nama Pos PAUD Kasih Bunda sendiri.

1.3 Target Luaran
Target capaian dan luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah terpasangnya listrik atau kWh meter baru dan ter-
pasangnya lampu taman otomatis di Pos PAUD Kasih Bunda. Selain itu, pengabdian ini juga dipublikasikan di jurnal, media
massa, dan video kegiatannya dipublikasikan melalui youtube. Peningkatan level keberdayaan mitra juga diharapkan ada setelah
dilaksanakannya pengabdian ini.

2 METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dimulai pada Bulan April hingga Oktober 2024. Tempat pelak-
sanaan pengabdian pada masyarakat ini berada di Pos PAUD Kasih Bunda, Jalan Bandara Palmerah XX Nomor 1A RT 04 RW
08 Villa Gunung Buring, Kelurahan Cemorokandang, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang. Untuk melaksanakan pengab-
dian masyarakat ini, tim pengusul melaksanakan pengabdian masyarakat seperti yang ditampilkan pada Gambar (3 ) di bawah
ini.

Tahapan pelaksanaan dari kegiatan pengabdian ini diantaranya:

1. Persiapan dan diskusi dengan mitra

Pada tahap ini pengusul mengumpulkan data dan permasalahan dari mitra.

2. Pelaksanaan

Pada tahap ini pengusul membantu menyelesaikan permasalahan dari mitra yaitu dengan pemasangan listrik baru dan
pemasangan lampu taman. Pembelian bahan untuk melaksanakan pengabdian juga dilakukan pada tahap ini.

3. Evaluasi

Pada tahap ini pengusul melakukan evaluasi terhadap pengabdian yang telah dilaksanakan, apakah sudah sesuai dengan
harapan mitra.
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Gambar 3 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan.

4. Publikasi dan Penyusunan Laporan

Pada tahap ini tim pengusul akan menyusun publikasi kegiatan berupa Video yang akan diupload di akun youtube P3M.

5. Pembuatan artikel luaran

Pada tahap ini tim pengusul akan menyusun artikel yang akan diterbitkan di Jurnal Nasional ber-ISSN.

6. Seminar Hasil dan Pelaporan

Pada tahap ini tim pengusul menyusul laporan akhir dan laporan akhir disusun sesuai dengan format yang telah tertulis
pada Panduan Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat tahun 2024.

Sebelum memasang lampu taman otomatis, desain dari pemasangan instalasi lampu telah dibuat seperti yang ditunjukkan pada
Gambar (4 ).

Gambar 4 Desain instalasi lampu taman otomatis.

Lampu taman otomatis terdiri dari 2 tempat yaitu lampu taman sebanyak 3 lampu dan lampu panggung sebanyak 3 lampu.
Semua lampu tersebut dihubungkan dengan kWh meter baru yang sudah terpasang di Pos PAUD Kasih Bunda.

3 HASIL DAN DISKUSI

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan pemasangan KWh meter baru dan lampu taman otomatis
di Pos PAUD Kasih Bunda telah berhasil mencapai berbagai hasil signifikan yang memberikan dampak positif bagi operasional
dan lingkungan PAUD. Berikut adalah rincian hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan ini:
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1. Pemasangan KWh Meter Baru yang Mendukung Kemandirian Operasional Listrik

Salah satu pencapaian utama dari kegiatan ini adalah keberhasilan pemasangan KWh meter baru di Pos PAUD Kasih
Bunda. Sebelumnya, pasokan listrik di PAUD ini bergantung pada sambungan listrik dari bangunan lain, yang sering
kali tidak stabil dan tidak mencukupi untuk kebutuhan operasional sehari-hari. Dengan adanya KWh meter baru, PAUD
Kasih Bunda kini memiliki pasokan listrik mandiri yang memungkinkan mereka mengontrol dan memantau konsumsi
listrik secara langsung dan lebih terukur. Hal ini tidak hanya meningkatkan keandalan listrik, tetapi juga memberikan
fleksibilitas bagi pengelola PAUD dalam mengatur penggunaan energi sesuai dengan kebutuhan. Dampak langsung dari
instalasi ini adalah stabilitas pasokan listrik yang lebih baik, yang memungkinkan berbagai peralatan elektronik, seperti
komputer dan perangkat multimedia, dapat digunakan tanpa gangguan, sehingga mendukung proses belajar-mengajar
yang lebih efektif. Gambar 5 menunjukkan kWh meter lama Pos PAUD kasih Bunda dan gambar 6 menunjukkan kWh
meter baru yang sudah terpasang.

Gambar 5 Alat kWh meter lama Pos PAUD Kasih Bunda.

Gambar 6 Alat kWh meter baru Pos PAUD Kasih Bunda.

2. Peningkatan Keamanan dan Efisiensi Energi Melalui Lampu Taman Otomatis
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Pemasangan lampu taman otomatis di lingkungan Pos PAUD Kasih Bunda juga merupakan pencapaian penting yang
membawa banyak manfaat. Lampu taman yang dipasang menggunakan teknologi otomatisasi, yang memungkinkan lampu
menyala secara otomatis saat hari mulai gelap dan padam saat fajar tiba, memberikan pencahayaan yang konsisten tanpa
perlu intervensi manual. Penerapan teknologi ini tidak hanya meningkatkan keamanan di sekitar lingkungan PAUD pada
malam hari, tetapi juga membantu dalam menghemat energi karena lampu hanya menyala ketika diperlukan. Efisiensi
energi ini penting dalam mengurangi konsumsi listrik dan biaya operasional, sekaligus memberikan kontribusi pada upaya
keberlanjutan lingkungan. Dengan lingkungan yang lebih terang dan aman, anak-anak dan tenaga pengajar merasa lebih
nyaman, terutama saat harus berada di area sekitar PAUD setelah matahari terbenam. Gambar (7 ) menunjukkan proses
pemasangan lampu taman otomatis.

Gambar 7 Proses pemasangan lampu taman otomatis.

3. Peningkatan Estetika dan Keamanan Lingkungan PAUD

Lampu taman otomatis yang dipasang tidak hanya berfungsi sebagai alat penerangan, tetapi juga meningkatkan nilai
estetika lingkungan Pos PAUD Kasih Bunda. Desain pencahayaan yang direncanakan dengan baik memberikan tampi-
lan yang indah dan menarik pada taman sekitar PAUD, yang dapat menciptakan suasana yang menyenangkan bagi
anak-anak. Selain itu, pencahayaan yang memadai juga berperan penting dalam meningkatkan keamanan di area sekitar
PAUD, sehingga orang tua, staf, dan masyarakat sekitar merasa lebih tenang saat beraktivitas di malam hari. Lingkungan
yang terang benderang mencegah potensi tindak kejahatan dan memberikan rasa aman yang lebih besar kepada seluruh
komunitas yang terlibat. Gambar (8 ) menunjukkan hasil pemasangan lampu taman otomatis.
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Gambar 8 Hasil pemasangan lampu taman otomatis.

4. Pengelolaan Listrik yang Lebih Terstruktur dan Hemat Biaya

Dengan adanya KWh meter baru, pengelola Pos PAUD Kasih Bunda kini dapat memantau konsumsi listrik secara lebih
akurat dan real-time. Kemampuan untuk mengontrol penggunaan listrik ini berdampak langsung pada pengelolaan biaya
operasional yang lebih efisien. Pengelola dapat dengan mudah mengidentifikasi waktu-waktu puncak penggunaan listrik
dan mengambil langkah-langkah untuk mengoptimalkan penggunaan energi, seperti mematikan peralatan yang tidak
digunakan. Selain itu, adanya KWh meter baru memungkinkan pengelola untuk membayar tagihan listrik berdasarkan
konsumsi aktual, sehingga menghindari pemborosan dan memastikan penggunaan dana yang lebih efisien. Efisiensi ini
berkontribusi pada keberlanjutan operasional PAUD dalam jangka panjang, dengan anggaran yang lebih terkendali dan
terarah.

5. Peningkatan Kesadaran Teknologi dan Efisiensi Energi di Kalangan Masyarakat

Melalui kegiatan sosialisasi yang dilakukan bersamaan dengan pemasangan KWh meter baru dan lampu taman otomatis,
masyarakat sekitar Pos PAUD Kasih Bunda memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya efisiensi energi
dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Banyak warga yang sebelumnya belum begitu mengenal teknologi otomatisasi
kini mulai tertarik untuk mempelajarinya lebih lanjut dan bahkan mempertimbangkan untuk menerapkannya di rumah
mereka. Peningkatan kesadaran ini tidak hanya bermanfaat bagi pengelolaan lingkungan PAUD, tetapi juga mendorong
masyarakat untuk lebih bijak dalam penggunaan energi di rumah masing-masing, yang pada akhirnya berdampak positif
bagi lingkungan secara keseluruhan.

6. Dukungan Masyarakat yang Lebih Solid terhadap PAUD

Keberhasilan pemasangan KWh meter baru dan lampu taman otomatis ini telah memperkuat dukungan masyarakat ter-
hadap Pos PAUD Kasih Bunda. Masyarakat kini lebih menyadari pentingnya infrastruktur yang baik untuk mendukung
kegiatan pendidikan anak-anak usia dini. Partisipasi aktif masyarakat dalam proyek ini, mulai dari proses instalasi hingga
pemeliharaan, menunjukkan komitmen mereka untuk menjaga dan merawat fasilitas yang telah disediakan. Dukungan
yang kuat ini diharapkan dapat terus berlanjut dalam berbagai kegiatan lainnya, yang pada akhirnya akan meningkatkan
kualitas pendidikan di PAUD Kasih Bunda dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi komunitas.

7. Penguatan Infrastruktur untuk Pengembangan Masa Depan

Pemasangan KWh meter baru dan lampu taman otomatis ini juga merupakan bagian dari upaya penguatan infrastruktur
di Pos PAUD Kasih Bunda, yang menjadi dasar bagi pengembangan fasilitas lainnya di masa depan. Infrastruktur yang
baik memungkinkan PAUD untuk merencanakan berbagai pengembangan tambahan, seperti penambahan ruang kelas,
fasilitas multimedia, atau bahkan pusat kegiatan masyarakat yang dapat digunakan untuk berbagai aktivitas edukatif.
Dengan fondasi yang kuat ini, Pos PAUD Kasih Bunda dapat terus berkembang menjadi lembaga pendidikan yang lebih
lengkap dan memberikan layanan yang lebih baik bagi anak-anak dan masyarakat sekitar.
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Secara keseluruhan, hasil yang dicapai dari pemasangan KWh meter baru dan lampu taman otomatis di Pos PAUD Kasih Bunda
telah memberikan dampak positif yang komprehensif bagi operasional PAUD, keamanan lingkungan, efisiensi energi, serta
dukungan masyarakat. Hasil ini membuktikan bahwa dengan investasi yang tepat dalam infrastruktur dan teknologi, tujuan
pengembangan pendidikan dan pemberdayaan masyarakat dapat tercapai secara optimal dan berkelanjutan.

4 KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pemasangan listrik baru dan lampu taman otomatis
di Pos PAUD Kasih Bunda telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kualitas
infrastruktur di Pos PAUD, yang diharapkan dapat memberikan kenyamanan dan keamanan lebih bagi anak-anak serta para
tenaga pengajar. Melalui pemasangan listrik baru, fasilitas PAUD kini memiliki pasokan listrik yang stabil dan aman, yang
sangat penting untuk mendukung berbagai aktivitas belajar-mengajar. Sementara itu, pemasangan lampu taman otomatis telah
menambah nilai estetika lingkungan PAUD dan memberikan penerangan yang optimal di malam hari, sehingga area sekitar
lebih aman. Secara keseluruhan, kegiatan ini telah memberikan dampak positif yang signifikan bagi PAUD Kasih Bunda dan
masyarakat sekitarnya. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya penggunaan
teknologi dalam kehidupan sehari-hari.

5 UCAPAN TERIMA KASIH

Pengabdian masyarakat ini didukung oleh Dana DIPA Politeknik Negeri Malang.
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